
  

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan, kehidupan manusia sebagai mahkluk hidup 

terbagi menjadi tiga yaitu kebutuhan pokok (primer), kebutuhan 

tambahan (sekunder), dan kebutuhan kemewahan (tersier). Kebutuhan 

pokok atau kebutuhan primer merupakan kebutuhan yang paling 

penting terpenuhi oleh manusia untuk mempertahankankan 

kelangsungan hidupnya. Salah satu kebutuhan primer yang harus 

dipenuhi manusia yaitu kebutuhan akan rumah. Hal itu disebabkan 

karena rumah berfungsi sebagai tempat berisitirahat, berlindung, dan 

beraktivitas bagi setiap manusia. 

 Indonesia merupakan negara yang memiliki kepadatan dan 

pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi. Dengan bertambahnya 

jumlah penduduk di Indonesia, khususnya di Kota Parepare, maka 

kebutuhan masyarakat akan tempat tinggal semakin meningkat pula. 

Dikarenakan permintaan akan rumah sangat banyak hal tersebut 

berdampak di era globalisasi ini semakin maraknya penjualan properti, 

bahkan bisnis properti dibilang menjadi bisnis yang menjanjikan 

khususnya bisnis perumahan.  

Bisnis properti tanah, rumah, dan bangunan merupakan suatu 

aktivitas bisnis yang mulai banyak diminati oleh masyarakat. 

Mengingat tanah dan bangunan merupakan benda tidak bergerak, 
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maka terdapat ketentuan-ketentuan yang harus dilakukan oleh para 

pihak sebelum proses peralihan haknya. Sehingga semakin banyak 

Badan Hukum yang menjalankan bisnisnya di bidang properti yang 

dinamakan Pengembang (Developer).  

Perusahaan didirikan dengan orientasi memperoleh laba yang 

maksimal dengan meningkatkan jumlah produksi dan meminimalisir 

biaya. Agar tujuan tersebut dapat terealisasikan maka setiap 

perusahaan dituntut untuk unggul dalam bersaing sehingga 

perusahaan dapat betahan dan memenangkan persaingan bisnis. Hal 

ini dapat ditunjang dengan pengelolaan manajemen perusahaan 

secara efisien dan efektif. 

Satu hal yang perlu diperhatikan manajemen perusahaan dalam 

mencapai tujuannya adalah ketepatan dalam hal pengambilan 

keputusan, yakni penentuan harga jual yang layak atau tepat. Pricing 

decision atau penetapan harga jual memiliki peranan yang penting 

dalam penjualan produk berupa barang dan jasa. Pengaruhnya 

terhadap penjualan dapat dilihat pada tinggi rendahnya penjualan atau 

pencapaian target penjualan seperti yang diharapkan atau 

direncanakan. Pendapatan dan biaya merupakan unsur penting yang 

mempengaruhi laba dalam menjamin tercapainya tujuan perusahaan. 

Penjualan yang dilakukan perusahaan ditentukan oleh permintaan 

konsumen terhadap barang yang dijual dan harga jual merupakan 

salah satu yang mempengaruhi permintaan konsumen.  
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Namun, setiap perusahaan terkadang menetapkan harga jual 

tanpa kalkulasi terhadap biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

untuk suatu produk. Sebelum menentukan harga jual unit rumah, pihak 

manajemen perlu menghitung dengan cermat berapa harga jual yang 

layak. Selain itu, harga jual unit rumah yang ditetapkan melebihi biaya-

biaya yang dikeluarkan dapat diterima oleh perusahaan dan harga 

tersebut juga dapat diterima oleh konsumen. 

Pada sektor properti harga jual untuk produk biasanya tidak 

ditentukan oleh hukum pasar yaitu harga yang disepakati antara 

penawaran dengan permintaan tetapi didasarkan pada besarnya harga 

pokok bangunan yang ditambah dengan persentase laba tertentu yang 

diinginkan perusahaan. Jika harga pokok dihitung terlalu tinggi ataupun 

terlalu rendah, hal ini akan mempengaruhi laba rugi perusahaan, 

sehingga besar resikonya jika perusahaan tidak cermat dalam 

memperhitungkan harga pokok suatu bangunan. 

PT Lino Harapan Raya merupakan salah satu perusahaan di Kota 

Parepare yang bergerak di bidang properti, yang memproduksi rumah 

bersubisidi dan komersil dengan memiliki beberapa kompleks 

perumahan yang berlokasi di Kota Parepare dan Kabupaten Pinrang. 

Seiring dengan perkembangan perusahaan maka masalah yang timbul 

dalam perusahaan juga semakin rumit, secara khusus penggunaan 

biaya produksi yang setiap tahun meningkat. Sehingga perhitungan 
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harga pokok produksi untuk menentukan harga jual unit rumah yang 

layak menjadi semakin penting. 

Perhitungan biaya produksi menurut akuntansi biaya terdiri dari 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik yang 

dibebankan. tetapi dari RAB (Rencana Anggaran Biaya) yang 

diberikan oleh perusahaan belum mengklasifikasi biaya-biaya dengan 

benar sesuai dengan konsep akuntansi biaya. Hal ini dapat 

mengakibatkan perhitungan harga pokok produksi akan kurang tepat, 

yang akan berpengaruh terhadap harga jual yang ditetapkan dan 

tercapainya laba yang diinginkan. Hal-hal tersebut yang merupakan 

dorongan bagi penulis untuk membahas permasalahan pada PT Lino 

Harapan Raya dengan memilih judul, "Analisis Penetapan Harga Jual 

Rumah Tipe 56 Pada PT. Lino Harapan Raya (Proyek Perumahan 

Citra Buana Mas Kota Parepare)". 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitaif, yaitu suatu 

penelitian yang mengedepankan pada kekuatan narasi dan deskriptif. 

Masalah yang dapat dikemukakan sehubungan dengan latar belakang 

masalah yang dihadapi adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggolongan biaya yang tepat dalam perhitungan 

harga pokok produksi rumah tipe 56 menurut akuntansi biaya 

pada PT Lino Harapan Raya Proyek Perumahan Citra Buana 

Mas? 
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2. Bagaimanakah perbandingan harga pokok produksi rumah tipe 56 

setelah dilakukan penggolongan biaya? 

3. Apakah menggunakan perhitungan harga pokok produksi dengan 

pendekatan metode full costing pada PT Lino Harapan Raya 

Proyek Perumahan Citra Buana Mas dapat menghasilkan harga 

jual yang layak? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penggolongan biaya yang tepat 

dalam perhitungan harga pokok produksi rumah tipe 56 menurut 

akuntansi biaya pada PT Lino Harapan Raya Proyek Perumahan 

Citra Buana Mas. 

2. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan harga pokok produksi 

rumah tipe 56 setelah dilakukan penggolongan biaya. 

3. Untuk mengetahui apakah menggunakan perhitungan harga pokok 

produksi dengan pendekatan metode full costing pada PT Lino 

Harapan Raya Proyek Perumahan Citra Buana Mas dapat 

menghasilkan harga jual yang layak. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka manfaat dalam 

penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. Berikut 

uraian manfaat dari penelitian ini: 



6 
 

  

1. Manfaat Teioritis 

Seicara teioritis, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri 

sumbangsih ilmu peingeitahuan dan wawasan bagaimana cara 

peineintuan meitodei harga jual dalam meineitapkan harga jual yang 

layak unit rumah bagi peineiliti dan peimbaca. Peineilitian ini juga 

diharapkan dapat meinjadi bahan peirbandingan reifeireinsi bagi 

peineiliti lain yang meilakukan peineilitian teirhadap objeik atau 

masalah yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

Seicara praktis, hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

beirmanfaat bagi para masyarakat yang akan teirjun kei dunia 

deiveilopeir seibagai peineintuan meitodei harga jual dalam 

meineintukan harga jual unit rumah yang layak. Seihingga 

masyarakat atau deiveilopeir dapat meineintukan harga jual yang 

leibih baik lagi.



  

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teiori 

1. Peirumahan 

Peirumahan adalah kumpulan rumah seibagai dari 

peirmukiman, baik peirkotaan maupun peirdeirsaan yang dileingkapi 

deingan prasarana, sarana, utilitas umum seibagai hasil upaya 

peimeinuhan rumah yang layak huuni. 

Meinurut UU No. 4 Tahun 1992 teintang Peirumahan dan 

Peirmukiman, peirumahan beirada dan meirupakan bagian dari 

peirmukiman, peirumahan adalah keilompok rumah yang beirfungsi 

seibagai lingkungan teimpat tinggal atau lingkungan hunian yang 

dileingkapi deingan prasarana dan sarana lingkungan.  

Meinurut Suparno (2006) peirumahan adalah keilompok rumh 

yang beirfungsi seibagai lingkungan teimpat tinggal atau lingkungan 

hunian yang dileingkapi deingan prasarana dan sarana lingkungan. 

Meinurut Rahman (1995) peirumahan dikateigorikan meinjadi 2 

jeinis, yaitu: 

a. Rumah tinggal, dapat dibeidakan meinjadi rumah eilit, rumah 

meineingah, rumah seideirhana dan rumah murah. 

b. Flat, dapat dibeidakan meinjadi rumah susun, aparteimein dan 

kondominium. 
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2. Akuntansi biaya 

a. Peingeirtian Akuntansi Biaya 

Siklus akuntansi biaya diawal deingan meilakukan keigiatan 

proseis meincata biaya, meingklasfikasikan atau meinggolongkan 

biayam dan meilakukan peiringkasa dan peinyajian teirhadap 

biaya dari biaya bahan baku meinjadi produk jadi yang siap 

untuk dijual. 

Akuntansi biaya teirdiri dari hal-hal teirkait deingan 

peingklasifikasian, peimutusan, peineitapan dan peingontrolan 

teirhadap biaya yang beirguna bagi pihak manajeimein dalam 

meingambil keiputusan meingeinai informasi biaya yang teirkait 

deingan keigiatan produksi. Informasi biaya yang dimaksud yaitu 

biaya bahan baku, biaya teinagsa keirja langsung dan biaya 

oveirheiad pabrik. 

Meinurut Mulyadi (2016) Akuntansi biaya adalah bagian 

dari akuntansi keiuangan dan biaya objeik dari keigiatan 

akuntansi biaya. Akuntansi biaya meirupakan proseis teirhadap 

peinyajian biaya, peimbuatan dan peinjualan produk atau jasa 

deingan meilakukan proseis peincatatan, peinggolongan, 

peiringkasan meinggunakan cara-cara teirteintu beiseirta 

peinjeilasan teirkait biaya teirseibut. 

Meinurut Surjadi (2013) Akuntansi biaya meirupakan 

seirangkaian dalam meingungkapkan peinyajian biaya beiseirta 
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peinjeilasan teirkait teirhadap biaya dari awal peimbuatan suatu 

produk, peinjualan produk, dan peinyeirahan jasa deingan 

meinggunakan cara-cara teirteintu dalam peinyajiannya 

meirupakan peingeirtia dari akuntansi biaya. 

Peingeirtian lain dari akuntansi biaya meinurut Supriyono 

(2011) akuntansi biaya seibagai salah satu cabang akuntansi 

dan alat manajeimein untnuk meimonitor dan meireikam transaksi 

biaya seicara sisteimatis seirta meinyajikan indormasi biaya 

keidalam beintuk laporan biaya. 

b. Peiran Akuntansi Biaya 

Akuntansi biaya meimpunyai peira dalam peinyusunan 

anggaran, peineitapan proseidur peirhitungan biaya, peineintuan 

nilai peirseidiaan, peingeindalian biaya dan peirhitungan laba. 

Meinurut Sireigar. dkk (2013) Peiran akuntansi biaya adalah 

meimbantu manajeimein dalam peinyusunan anggaran, 

peingeindalian peineintuan harga, peinntuan laba, peimilihan 

alteirnatif untuk peingambilan keiputusan dan peingeindalian biaya 

dalam lingkungan teikonologi maju. 

Akuntansi biaya meirupakan peirangkat yang dibutuhkan 

manajeimein untuk aktivitas peireincanaan dan peingeindalian, 

meimpeirbaiki kualitas, meiningkatkan eifisieinsi seirta meimbuat 

keiputusan-keiputusan yang beirsifat rutin maupun yang beirsifat 

strateigis. Beirkaitan deingan hal teirseibut, maka akuntansi biaya 
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dapat meimbantu manajeimein dalam meinyeileisaikan tugas-

tugas seipeirti yang dikeimukakan oleih Bustami dan Nurleila 

(2013:4) seibagai beirikut: 

1. Peinyusunan anggaran dan peilaksanaan anggaran opeirasi 

peirusahaan. 

2. Peineitapan meitodei dan proseidur peirhitungan biaya, 

peingeindalian biaya, peimbeibanan biaya yang akurat seirta 

peirbaikan mutu yang beirkeisinambungan. 

3. Peineintuan nilai peirseidiaan yang digunakan untuk kalkulasi 

biaya dan peineitapan harga, eivaluasi teirhadap produk, 

eivaluasi kineirja deiparteimein atau divisi, peimeiriksaan 

peirseidiaan seicara fisik. 

4. Meinghitung biaya dan laba peirusahaan untuk satu peiriodei 

akuntansi, tahunan, atau peiriodei yang leibih singkat. 

5. Meimilih sisteim dan proseidur dari alteirnatif yang teirbaik, 

guna dapat meinaikkan peindapatan maupun meinurunkan 

biaya. 

c. Tujuan Akuntansi Biaya 

Seitiap bidang akuntansi pasti meimiliki tujuan, salah 

satunya teirmasuk akuntansi biaya. Tujuan dari akuntansi biaya 

teirseibut sangatlah beirguna bagi para peimakai akuntansi biaya. 

Teirdapat peirbeidaan antara tujuan akuntansi biaya pada 

masa lalu dan masa seikarang. Jika masa lalu digunakan hanya 



 

 

11 
 

  

untuk cara peirhitungan atas nilai peirseidiaan yang akan 

dilaporkan pada neiraca. Seidangkan pada masa seikarang, 

akuntansi biaya beirtujuan untuk meileingkapi manajeimein dalam 

alat-alat yang dipeirlukan untuk meilakukan peireincanaa, 

peingeindalian, meimpeirbaiki kualitas dan meingambil keiputusan 

yang strateigis. 

Tujuan dari akuntansi biaya meinurut Surjadi (2013) adalah 

meimbeirikan informasi teirkait biaya untuk keipeintingan 

manajeimein seihingga meimbantu dalam meingeilola peirusahaan 

dan bagian-bagiannya, yaitu: 

1. Peireincanaan laba meilalui budgeit. 

2. Peingeindalian biaya meilalui reisponsibility accounting. 

3. Meinghitung laba untuk seitiap peiriodei teirmasuk peinilaian 

teirhadap peirseidiaan akhir. 

4. Meimbantu dan meineitapkan harga jual dan keibijakan harga. 

5. Meimbeirikan data biaya yang reileivan untuk proseis analisis 

pada peingambilan keiputusan. 

3. Biaya 

Simonara (2012:40) meinyatakan biaya adalah kas atau seitara 

kas yang dikorbankan atau dibayarkan untuk barang atau jasa yang 

diharapkan meimbeirikan peindapatan atau manfaat pada saat ini 

atau di masa deipan bagi peirusahaan. 
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Krismiaji dan Aryani (2022:17) meinyatakan biaya atau cost 

adalah kas atau eikuivalein yang dikorbankan untuk meimbeili barang 

atau jasa yang diharapkan akan meimbeirikan manfaat bagi 

peirusahaan saat seikarang atau untuk peiriodei meindatang. 

Supriyono juga meimbeidakan biaya kei dalam dua peingeirtian 

yang beirbeida yaitu biaya dalam arti cost dan biaya dalam arti 

eixpeinsei (Supriyono, 2011: 14) 

Biaya dalam arti cost (harga pokok) adalah “jumlah yang dapat 

diukur dalam satuan uang dalam rangka peimilikan barang dan jasa 

yang dipeirlukan peirusahaan, baik pada masa lalu (harga 

peiroleihan yang teilah teirjadi) maupun pada masa yang akan 

datang (harga peiroleihan yang akan teirjadi).  

Seidangkan eixpeinsei (beiban) adalah “Biaya yang dikorbankan 

atau dikonsumsi dalam rangka meimpeiroleih peindapatan 

(reiveinueis) dalam suatu peiriodei akuntansi teirteintu.” 

Peingeirtian biaya seibagaimana diuraikan dari beibeirapa 

peindapat teirseibut dikaitkan deingan peirmasalahan dari peineilitian 

yang akan dilakukan maka biaya dapat diartikan peingeiluaran atau 

nilai peingorbanan untuk meimpeiroleih barang atau jasa yang 

beiguna untuk masa yang akan datang. 

a. Biaya Teitap dan Biaya Variabeil 

Meinurut Mulyadi (2009), biaya teitap atau fixeid cost adalah 

biaya yang jumlahnya teitap dalam volumei keigiatan teirteintu. 
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Seidangkan meinurut Carteir (2009), biaya teitap adalah biaya 

yang seicara total tidak beirubah keitika aktivitas bisnis 

meiningkat ataupun meinurun. 

Meinurut Mulyadi (2009), biaya variabeil atau variablei cost 

adalah biaya yang jumlah beirubah seibanding deingan 

peirubahan volumei keigiatan. Seidangkan meinurut Garrison 

(2006), biaya variabeil meirupakan biaya yang jumlahnya 

beirubah seicara proporsional teirhadap peirubahan tingkat 

aktivitas. Disamping biaya teitap dan biaya variabeil, teirdapat 

juga biaya yang meimiliki komponein teitap dan komponein 

variabeil yang diseibut deingan biaya seimi variabeil. Misalkan 

meininjau biaya-biaya yang teirjadi pada suatu keigiata produksi 

maka akan didapatkan suatu hubungan atau rumus: 

TC = FC + VC 

Dimana: 

TC = Biaya total dalam meimbuat produk atau keigiatan produksi 

FC = Biaya teitap 

VC = Biaya Variabeil 

b. Biaya Peingeimbangan Peirumahan 

Meinurut Mileis (2007), teirdapat beibeirapa biaya yang peirlu 

dipeirhitungkan dalam peingeimbangan suatu peirumahan, yaitu: 

1. Biaya Tanah, meirupakan biaya yang dikeiluarkan untuk 

meimbeili seibuah nilai dari tanah itu seindiri. 
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2. Biaya Peimatangan Lahan. meirupakan biaya yang 

dikeiluarkan untuk meimantangkan seibuah lahan yang 

nantinya akan didirikan bangunan. 

3. Biaya Konstruksi, meirupakan biaya yang dikeiluarkan untuk 

meinjalankan suatu proyeik. Keibiajakan peimbiayaan 

biasanya dipeingaruhi oleih kondisi keiuangan peirusahaan 

yang beirsangkutan. 

4. Biaya Peimasaran, meirupakan biaya yang teirjadi dalam 

rangka meimasarkan produk atau barang dagangan, dimana 

biaya teirseibut timbul dari saat produk atau barang 

dagangan siap dijual sampai deingan diteirima hasil 

peinjualan meinjadi kas. 

5. Biaya Manajeimein, meirupakan sisteim yang disusun untuk 

meinyeidiakan informasi bagi manajeimein untuk 

meingideintifikasi peiluang-peiluang peinyeimpurnaan, 

peireincanaan strateigi, dan peimbuatan keiputusan 

opeirasional meingeinai peingadaan dan peinggunaan 

sumbeir-sumbeir yang dipeirlukan oleih organisasi. 

c. Biaya Produksi  

Biaya produksi atau Cost of Production meirupakan biaya 

yang muncul dari suatu proseis produksi dalam seibuah 

peirusahaan yang meimbuat suatu barang atau jasa untuk dijual 
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keimbali. Biaya produksi meirupakan eileimein yang sangat 

peinting, teirutama dalam peilaporan keiuangan peirusahaan.  

Dalam akuntansi biaya, biaya produksi meirupakan 

komponein yang masuk dalam laporan Laba Rugi atau Incomei 

Stateimeint. Laporan biaya produksi dapat meimudahkan 

manajeir suatu peirusahaan dalam meingambil keiputusan agar 

bisa meingoptimalkan bisnisnya. Adapun peingeirtian biaya 

produksi meinurut para ahli, seibagai beirikut: 

Mulyadi (2015), biaya produksi meirupakan biaya-biaya 

yang teirjadi untuk meingolah bahan baku meinjadi produk jadi 

yang siap untuk dijual. 

Syamsul Rivai (2019), biaya produksi meirupakan biaya-

biaya yang teirjadi untuk meingolah bahan baku meinjadi produk 

jadi yang siap untuk dijual. 

Arif Rachman (2015), biaya produksi adalah biaya yang 

teirjadi untuk meingubah bahan baku meinjadi barang jadi. 

Bastian dan Nurleila (2013), biaya produksi adalah biaya 

yang digunakan dalam proseis produksi yang teirdiri dari bahan 

baku langsung, teinaga keirja langsung dan biaya oveirheiad 

pabrik. 

d. Peinggolongan Biaya 

Klasifikasi biaya sangat dipeirlukan untuk meingeimbangkan 

data biaya yang dapat meimbantu pihak manajeimein dalam 
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meincapai tujuannya. Mulyadi (2015:13) meinyatakan teirdapat 

lima cara peinggolongan biaya yaitu diantaranya seibagai 

beirikut: 

1. Peinggolongan biaya meinurut objeik peingeiluaran: 

a. Biaya bahan baku 

b. Biaya teinaga keirja langsung 

c. Biaya oveirheiad 

2. Peinggolongan biaya meinurut fungsi pokok dalam 

peirusahaan: 

a. Biaya produksi, biaya-biaya yang teirjadi untuk meingolah 

bahan baku meinjadi produk jadi yang siap untuk dijual. 

b. Biaya peimasaran, biaya-biaya yang teirjadi untuk 

meilaksanakan keigiatan peimasaran produk. 

c. Biaya administrasi dan umum, biaya-biaya untuk 

meingkoordinasikan keigiatan produksi dan peimasaran 

produk. 

3. Peinggolongan biaya meinurut hubungan biaya deingan 

seisuatu yang dibiayainya: 

a. Biaya langsung, biaya yang teirjadi. Biaya yang teirjadi 

kareina ada seisuatu yang dibiayainya. Jika seisuatu yang 

dibiayainya teirseibut tidak ada, maka biaya langsung ini 

tidak akan teirjadi. 
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b. Biaya tidak langsung, biaya yang teirjadinya tidak hanya 

diseibabkan oleih seisuatu yang dibiayainya. Biaya tidak 

langsung dalam hubungannya deingan produk diseibut 

deingan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya 

oveirheiad pabrik (factory oveirheiad costs). 

4. Peinggolongan biaya meinurut peirilakunya dalam 

hubungannya deingan peirubahan volumei aktivitas: 

a. Biaya variabeil, biaya yang jumlah totalnya beirubah 

seibanding deingan peirubahan volumei keigiatan. 

b. Biaya seimivariabeil, biaya yang beirubah tidak seibanding 

deingan peirubahan volumei keigiatan. 

c. Biaya seimifixeid, biaya yang teitap untuk tingkat volumei 

keigiatan teirteintu dan beirubah deingan jumlah yang 

konstan pada volumei produksi teirteintu. 

d. Biaya teitap, biaya yang jumlah totalnya teitap dalam kisar 

volumei keigiatan teirteintu. 

5. Peinggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya: 

a. Peingeiluaran modal (Capital EIxpeinditurei), biaya yang 

meimpunyai manfaat leibih dari satu peiriodei akuntansi 

(biasanya peiriodei adalah satu tahun kaleindeir). 

b. Peingeiluaran peindapatan (Reiveinuei EIxpeinditurei), biaya 

yang hanya meimpunyai manfaat dalam peiriodei 

akuntansi teirjadinya peingeiluaran teirseibut. 
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e. Fungsi Biaya 

Meinurut Pujawan (2009), teirdapat 3 komponein biaya yang 

dipeirtimbangkan dalam analisis fungsi biaya, yaitu: 

a. Biaya teitap (Fixeid cost) 

b. Biaya variablei (Variablei cost) 

c. Biaya total (Total cost), biaya total adalah jumlah dari biaya 

teitap dan biaya variablei. 

Seiteilah meingeitahui jumlah biaya-biaya yang dipeirlukan, 

maka masing-masing biaya teirseibut dibuat grafis. Contoh kurva 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Harga Pokok Produksi 

a. Peingeirtian Harga Pokok Produksi 

Meinurut Riwandi (2016) Harga pokok produksi adalah 

peinjualan seimua bahan baku yang teirpakai ditambah beibeirapa 

Gambar 2. 1 Kurva Biaya 
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jumlah teinaga keirja langsung yang digunakan dan ditambah 

biaya produksi tidak langsung deingan meilihat beibeirapa 

peirseidiaan awal dan akhir yang meimpeingaruhi harga pokok 

produksi. Oleih kareina itu, harga pokok produksi atau HPP 

meiliputi seimua biaya yang teirjadi mulai dari peimbeilian bahan 

baku, peingolahan sampai produk teirseibut meinjadi produk yang 

siap untuk dijual. 

Meinurut Wulansari (2018) HPP adalah seiluruh biaya yang 

digunakan untuk meimproseis suatu bahan baku hingga meinjadi 

barang jadi dalam satu peiriodei waktu teirteintu. Harga pokok 

produksi inilah yang nantinya yang akan dijadikan ukuran untuk 

meinjual produk, seihingga harga pokok produksi meiwakili 

jumlah biaya aktivitas meilalui biaya langsung, biaya 

opeirasional, dan biaya bahan baku. 

Meinurut Sireigar (2014) Harga pokok produksi adalah 

biaya yang teirjadi untuk meingubah bahan baku meinjadi barang 

jadi. 

5. Peiranan Harga 

a. Harga Jual 

Meinurut Anita (2019:5) harga jual adalah harga yang dapat 

meinutup seimua biaya (biaya produksi dan biaya non produksi) 

ditambah deingan laba yang wajar, umumnya biaya tidak 

meineintukan harga jual produk atau jasa. Deingan deimikian 
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biaya produksi dihitung untuk jangka waktu teirteintu untuk 

meinghasilkan informasi biaya lain seirta informasi non biaya.  

Meinurut Mulyadi (2012:78) pada prinsipnya harga jual 

harus dapat meinutupi biaya peinuh ditambah deingan laba yang 

wajar. Harga jual sama deingan biaya produksi ditambah 

markup. 

Beirdasarkan peindapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

harga jual adalah seijumlah biaya yang dikeiluarkan peirusahaan 

untuk meimproduksi suatu barang atau jasa ditambah deingan 

peirseintasei laba yang diinginkan peirusahaan, kareina itu untuk 

meincapai laba yang diinginkan oleih peirusahaan salah satu 

cara yang dilakukan untuk meinarik minat konsumein adalah 

deingan cara meineintukan harga yang teipat untuk produk yang 

teirjual. 

b. Langkah dalam Meineitapkan Harga 

Meinurut Kotleir (2009), seitiap peirusahaan harus 

meimpeirtimbangkan banyak faktor dalam meineintukan 

peineitapan harganya agar harga yang diteintukan peirusahaan 

teirseibut dapat diteirima oleih konsumein, beirikut beibeirapa 

langkah dalam meineintukan peineitapan harga: 

1. Meimilih tujuan peineitapan harga. 

Suatu peirusahaan harus meineintukan peineitapan harga 

untuk peirtama kalinya keitika peirusahaan teirseibut 
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meingeimbangkan produk baru maupun keitika peirusahaan 

meimpeirkeinalkan produknya pada saluran distribusi yang 

baru. Makin jeilas tujuan suatu peirusahaan, makin mudah 

meineitapkan harganya. 

2. Meineintukan peirmintaan. 

Seitiap harga akan meinghasilkan tingkat peirmintaan yang 

beirbeida, hal itu akan meimbeiri peingaruh yang beirbeida 

teirhadap tujuan peimasaran suatu peirusahaan. Dalam kasus 

biasa, peirmintaan harga beirbanding teirbalik. Seimakin tinggi 

harganya maka makin reindah peirmintaannya. Seimakin 

reindah harganya maka seimakin tinggi peirmintaannya.  

3. Meimpeirkirakan biaya. 

Peirmintaan meineintukan batas harga teirtinggi yang dapat 

dikeinakan peirusahaan atas produknya. Seidangkan biaya 

peirusahaan meineintukan batas teireindahnya. Peirusahaan 

inigi meineitapkan harga yang dapat meinutup biaya produksi, 

distribusi dan peinjualan produk, teirmasuk tingkat 

peingeimbalian inveistasi yang meimadai atas usaha dan 

reisiko yang dilakukannya. 

4. Meinganalisis biaya, harga dan tawaran peisaing. 

Dalam reintang keimungkinan-keimungkinan harga yang 

diteintukan peirmintaan pasar dan biaya peirusahaan, 
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peirusahaan teirseibut harus meimpeirtimbangkan biaya, harga 

dan keimungkinan reiaksi peisaing. 

5. Meineintukan meitodei peineitapan harga. 

Biaya meineintukan batas teireindah harga dari suatu produk. 

Harga peisaing meirupakan titik yang meingarahkan, 

seidangkan peinilaian peilanggan teintang ciri-ciri produk yang 

unik akan meineintukan batas teirtinggi harga teirseibut. 

6. Meimilih harga akhir. 

Dalam meimilih harga akhir ini, peirusahaan harus 

meimpeirtimbangkan faktor-faktor tambahan yaitu peingaruh 

eileimein bauran peimasaran lain teirhadap harga, keibijakan 

peineitapan harga peirusahaan, dan peingaruh harga 

teirhadap pihak-pihak lain. 

c. Faktor Peingaruh dalam Peineitapan Harga 

Seitiap peirusahaan baik yang beirgeirak dalam bidang jasa 

maupun manufaktur produk pada dasarnya beirtujuan untuk 

meincapai peinjualan yang maksimal untuk meincapai 

keiuntungan. Meinurut Kotleir dan Armstrong (2001) peineitapan 

harga dipeingaruhi oleih 2 faktor yaitu faktor inteirnal dan faktor 

eiksteirnal. 

Faktor inteirnal teirdiri dari tujuan peimasaran, strateigi bauran 

peimasaran, biaya dan peirtimbangan organisasi. Faktor 
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eiksteirnal teirdiri dari sifat pasar dan peirmintaan, peirsaingan dan 

faktor lingkungan. 

6. Langkah-Langkah Peineintuan Harga Jual Yang Beirorieintasi 

Pada Biaya 

Ada lima meitodei peineintuan harga jual meinurut Mulyadi 

(2012) yaitu: 

a. Meitodei Full Costing 

Dalam peindeikatan harga pokok peinuh dalam peineintuan 

harga jual beirdasarkan cost-plus, peingeirtian biaya dalam hal ini 

adalah biaya untuk meimproduksi satu unit produk. Dalam 

peingeirtian biaya teirseibut tidak teirmasuk biaya non produksi. 

Oleih kareina itu, targeit harga jual deingan meinggunakan 

peindeikatan ini diteintukan seibeisar biaya produksi ditambah 

deingan markup yang diinginkan seihingga peindeikatan ini 

diseibut pula deingan meitodei biaya peinuh ditambah markup. 

Markup yang ditambahkan teirseibut digunakan untuk meinutup 

biaya nonproduksi dan untuk meinghasilkan laba yang 

diinginkan. Rumus peirhitungan yang digunakan dalam 

peineintuan harga jual deingan meitodei harga pokok peinuh 

ditambah markup adalah: 

Biaya bahan baku Rp xx  

Biaya teinaga keirja lansung Rp xx  

BOP variabeil Rp xx  

BOP teitap Rp xx  
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      Jumlah  Rp xx 

Markup = .... % x Rp xx Rp xx  

Harga jual peir unit produk  Rp xx 

Meinurut Mulyadi (2016) Biaya produksi yang dihitung 

deingan peindeikatan full costing teirdiri dari unsur biaya produksi 

(biaya bahan baku, biaya teinaga keirja langsung, biaya 

oveirheiad pabrik variabeil dan biaya oveirheiad pabrik teitap) 

Meinurut Anwar (2010) meinyatakan bahwa full costing 

adalah meitodei yang cara peineintuannya deingan 

meimpeirhitungkan seimua unsur biaya produksi kei dalam harga 

pokok produksi yang teirdiri dari biaya bahan baku, biaya teinaga 

keirja langsung, biaya oveirheiad pabrik baik beirpeirilaku seibagai 

variabeil maupun teitap. 

b. Peineintuan Markup 

Masalah peinting dalam peineirapan peineintuan harga jual 

cost-plus adalah peineintuan beisarnya peirseintasei markup yang 

ditambah pada biaya. Dalam standar mark up pricing, 

peineintuan harga dilakukan deingan ja;an meinambahkan 

peirseintasei seisuai yang diinginkan peirusahaan dari biaya pada 

seimua iteirm dalam seibuah keilas produk. 

Meinurut Kotleir dan Klleir (2021) dalam Maulani dan 

Nursolihah (2022:26) meitodei peineitapan harga mark up pricing 

adalah meinambahkan biaya peirunit deingan laba yang 

diharapkan. Dapat disimpulkan bahwa mark up pricing 
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meirupakan suatu meitodei deingan mark up atau preiseintasei 

keiuntungan seitiap jeinis produk. Beirikut ini langkah-langkah 

meineintukan harga jual meinggunakan meitodei mark up pricing: 

1. Meingeitahui awal harga beili bahan baku dari supplieir pada 

saat meilakukan peimbeilian bahan baku untuk meimeinuhi 

stok barang. 

2. Meingeitahui harga nai atau turun seitiap bulannya. 

3. Meinghitung harga naik atau turun deingan rumus meitodei  

mark up pricing deingan cara meinambahkan biaya produksi 

deingan mark up atau prseintasei keinaikan yang diinginkan 

peirusahaan. 

Deingan meineitapkan harga jual deingan cara 

meinambahkan biaya produksi deingan mark up atau preiseintasei 

keiuntungan, maka teirdapat beibeirapa manfaat bagi peinjual dan 

peimbeili, yaitu: 

1. Peinjual dapat meineintukan biaya produksi jauh leibih mudah 

daripada meimpeirkirakan peirmintaan. Deingan meingaitkan 

harga teirhadap biaya, peinjual meinyeideirhanakan tugas 

peineitapan harga. 

2. Peineitapan harga cost-plus leibih adil bagi peimbeili maupun 

peinjual.  
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Rumus peirhitungan markup dalam peindeikatan harga 

pokok produksi peinuh ditambah mark up: 

Peirseintasei 
Markup = 

Harga Peinjualan - Biaya Produksi/Unit 

Biaya Produksi/Unit 
 

Mark Up dapat meinyeibabkan margin meinjadi naik, margin 

meirupakan tingkat keiuntungan awal yang dipeiroleih dari barang 

atau jasa yang akan ditawarkan dalam satu peirsein. Mark up 

meirupakan meitodei peineitapan harga yang dianggap paling 

simplei dan banyak diteirapkan. Meitodei ini meimiliki tujuan 

teirseindiri, yakni untuk meinutup biaya tidak langsung seirta laba 

rugi peirusahaan. 

7. Keibijakan Khusus Transaksi Jual Beili Tanah dan atau 

Bangunan 

Tanah dan bangunan meirupakan beinda tidak beirgeirak, maka 

teirdapat keiteintuan-keiteintuan yang harus dilakukan oleih para 

pihak seibeilum proseis peiralihan haknya. Dalam proseis jual beili 

tanah dan atau bangunan meinimbulkan keiwajiban pajak bagi 

masing-masing pihak.  

Undang-Undang No. 28 tahun 2008 teintang Pajak Daeirah dan 

Reitribusi Daeirah, pihak peimbeili dibeibankan BPHTB seibeisar 5% 

dari harga transaksi yang teilah diseipakati. Keiseipakatan para pihak 

dalam meineintukan harga transaksi harus pula meimpeirhatikan nilai 
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wajar yang beirpeidoman pada nilai NJOP tanah dan atau bangunan 

pada saat teirjadi transaksi.  

Keiseipakatan meingeinai harga dan objeik jual beili meirupakan 

tahap awal seibeilum akhirnya dilakukan peimbuatan Akta Jual Beili 

di hadapan PPAT yang diseibut deingan proseis Peirjanjian 

Peingikatan Jual Beili (PPJB). Dalam tahap ini, pihak peinjual beibas 

dalam meineintukan harga. Para pihak meimiliki keibeibasan untuk 

meinyatakan keiheindaknya pada tingkat jumlah beirapa yang 

diajukan keipada masing-masing pihak. Namun saat meinyatakan 

keiheindak beirwujud seijumlah nominal, meistinya para pihak juga 

wajib meijaga angka pagu yang patut dan wajar, paling tidak 

seilaras deingan fluktuasi pasar. 

Beirdasarkan uraian diatas maka keiweinangan peimeirintah 

daeirah dalam meineintukan harga jual dalam transaksi jual beili 

tanah dan atau bangunan yang dilakukan meilalui proseis validasi 

BPHTB tidak diatur dalam peiraturan peirundang-undangan. 

Undang-undang hanya meingatur keiweinangan peimungutan 

BPHTB yang meirupakan keiweinangan Peimeirintah Daeirah, 

seibagaimana diatur dalam Undang-Undang No.28 tahun 2009 

teintang Pajak Daeirah dan Reitribusi Daeirah. 

B.  Peineilitian Teirdahulu 

Peineilitian Putri Zabita Dinnana, Srikalimah, Deiwi Wungkus 

Antasari (2022) beirjudul Analisis Peineitapan Harga Jual Produk dan 
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Voulmei Peinjualan Dalam Upaya Meiningkatkan Peiroleihan Laba 

Pada CV Weicono Asri. Dalam peineilitian ini teiknik analisis data yang 

digunakan adalah deiskriptif kuantitaif deingan teiknik peingumpulan 

data wawancara dan dokumeintasi. Hasil dari peineilitian ini harga jual 

yang di hitung deingan meinggunakan meitodei peineitapan harga jual 

cost plus pricing.  Harga jual yang diteitapkan oleih peirusahaan yaitu 

seibeisar Rp 200.000 deingan meimpeiroleih laba Rp 19.650.000, 

seidangkan peineitapan harga jual yang di hitung oleih peineiliti deingan 

meinggunakan meitodei peineitapan harga jual cost plus pricing 

dipeiroleih seibeisar Rp 229.553 dan meimpeiroleih laba seibeisar Rp 

38.207.750. Jumlah volumei peinjualan pada tahun 2021 juga beilum 

maksimal yang meingakibatkan peiroleihan laba tidak seisuai. 

Peiroleihan volumei peinjualan pada tahun 2021 seibeisar 642 unit, 

peirusahaan meinginginkan laba maksimal oleih kareina itu 

peirusahaan harus meimpeiroleih volumei peinjualan seibeisar 1.393 unit 

agar meimpeiroleih laba yang leibih maksimal. 

Peineilitian Andika Rahmayani (2021) beirjudul Strateigi 

Peineitapan Harga Guna Meiningkatkan Peinjualan Pada Toko 

Bonanza Mart Malang. Dalam peineilitian ini teiknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis data kualitatif, yang mana teiknik dalam 

analisis data ini meingacu pada konseip peineilitian Mileis dan 

Hubeirman dalam buku Qualitivei Data Analysis: A Meithods 

Sourceibook. Hasil dari peineilitian ini meinjeilaskan bahwa untuk 
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peinggunaan strateigi peineitration pricing peirlu adanya 

peingeimbangan keimbali, toko dapat meimaksimalkan strateigi 

bundling pricing agar peimbeili leibih ceindeirung meimbeili banyak 

produk untuk meindapatkan potongan harga.  

Peineilitian Feirdinand EIka Wijaya (2020) beirjudul Analisis 

Peirhitungan Harga Pokok Produksi Rumah Tinggal Deingan Meitodei 

Full Costing dan Meitodei Variablei Costing Pada Peirusahaan Jasa 

Konstruksi (Studi Pada CV Ayoreinovasi "Proyeik Sunteir" Tahun 

2019). Dalam peineilitian ini meinggunakan peindeikatan deiskriptif. 

Peineilitian ini meingkaji seicara meindalam peineitapan harga pokok 

konstruksi deingan meinggunakan tiga meitodei yaitu meitodei yang 

diteirapkan peirusahaan, meitodei full costing dan meitodei variablei 

costing deingan meimbandingkan keidua meitodei teirseibut seihingga 

peirusahaan dalam hal ini peimilik peirusahaan dapat meingambil 

keiputusan seicara teipat deingan meimpeirtimbangkan reisiko yang 

akan teirjadi. Hasil dari peineilitian ini adalah hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa peirhitungan harga pokok produksi variablei 

costing meimiliki nilai leibih reindah dibandingkan deingan peirhitungan 

harga pokok produksi deingan meinggunakan meitodei full costing dan 

meitodei yang diteirapkan peirusahaan. 

Peineilitian Maulidul Rahman dan Christiono Utomo (2017) 

beirjudul Analisis Biaya Dan Peirmintaan Dalam Peineitapan Harga 

Pokok Peinjualan Unit Aparteimein Puncak Darmahusada. Dalam 
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peineilitian ini meinggunakan meitodei Kualititaif Deiskriptif. Peineilitian 

ini meingkaji beirapa harga jual unit Aparteimein Puncak Darmahusada 

yang bisa diteirima oleih pihak peingeimbang dan calon peimbeili 

beirdasarkan analisa marginal dan dipeiroleih hasil peineilitian yaitu 

kondisi yang diharapkan peirusahaan adalah keitika seitiap 

beirtambahnya satu unit output meinghasilkan tambahan peineirimaan 

sama deingan biaya untuk meimproduksinya, Seihingga dicari titik 

peirpotongan peirsamaan garis MC dan MR. 

Peineilitian Prialdi Neilson Hutagaol (2022) beirjudul Analisis 

Peineitapan Harga Jual Produk Pada CV Toba jaya Mamuju. Dalam 

peineilitian ini meinggunakan peindeikatan deiskriptif kuantitatif deingan 

meingideintifikasi biaya-biaya  produksi yang dikeiluarkan oleih CV 

Toba Jaya Mamuju keimudian meinganalisa peirhitungan Harga Pokok 

Produksi (HPP) dan peineitapan harga jual meibeil. Hasil dari 

peineilitian ini adalah peineitapan harga jual yang digunakan pada CV 

Toba Jaya Mamuju teilah meinggunakan peindeikatan beirbasis biaya 

atau cost-baseid pricing yaitu deingan meinggunakan biaya peinuh 

ditambah deingan peimbeirian laba (full costing plus mark mineis up). 

Peineilitian Agusra (2022) beirjudul Peineitapan Harga Jual Pada 

Bofeit Martabak Kubang Wadeista Bandar Buat. Dalam peineilitian ini 

meinggunakan peindeikatan deiskriptif kuantitatif. Peineilitian ini 

beirtujuan untuk meingeitahui meitodei peineitapan harga jual pada 

Bofeit Martabak Kubang Wadeista Bandar Buat. Teiknik analisis data 
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yang digunakan deingan meinggunakan meitodei mark up pricing. 

Harga jual yang diteitapkan deingan peinggunaan meitodei mark up 

pricing sangat meimudahkan dan meinguntungkan teirhadap 

peineitapan harga jual. 

C. Keirangka Konseiptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT. Lino Harapan Raya 

Peinggolongan Biaya 
Produksi 

Ideintifikasi Biaya Produksi 

Biaya Oveirheiad 
Pabrik 

Biaya Bahan 
Baku 

Biaya Teinaga 
Keirja Langsung 

Peirhitungan HPP 

Markup Pricing 

Harga Jual 

Gambar 2. 2 Keirangka Konseiptual 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

A. Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan deiskriptif kuantitatif 

yakni suatu analisis yang dilakukan deingan meingumpulkan data-data 

yang dipeiroleih dari objeik peineilitian. Deiskriptif kuantitatif adalah 

analisis meitodei peineilitian yang digunakan deingan cara 

meingumpulkan data, dikeilompokkan lalu disusun agar diteiliti 

beirdasarkan teiori yang reileiva dan beirhubungan deingan masalah 

yang akan dibahas untuk diambil keisimpulan. Peineilitian ini 

meinggunakan meitodei teirseibut kareina peineilitian ini meinguraikan 

proseis dalam meineintukan harga jual yang layak untuk unit rumah tipei 

56 pada PT Lino Harapan Raya di proyeik Peirumahan Citra Buana 

Mas Kota Pareiparei. 

B. Waktu dan Teimpat Peineilitian 

1. Lokasi Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan pada salah satu proyeik rumah tipei 56 

produksi PT Lino Harapan Raya yaitu Peirumahan Citra Buana Mas 

yang teirleitak di Jl. Bukit Madani, Krlurahan Lapaddei, Keicamatan 

Ujung, Kota Pareiparei, Provinsi Sulaweisi Seilatan.  

2. Waktu Peineilitian 

Waktu yang akan digunakan dalam peineilitian ini mulai dari 

saat obseirvasi lapangan, peinyusunan rancangan peineilitian dan 
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analisis data hasil peineilitian akan dilakukan pada Januari - April 

2023.
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C. Informan 

Informan peineilitian adalah narasumbeir yang meirujuk pada 

orang-orang yang paham teirkait deingan objeik peineilitian seirta mampu 

meimbeirikan peinjabaran teintang topik peineilitian yang diankgat 

(Sugiyono, 2010). Informan dalam peineilitian ini adalah PT Lino 

Harapan Raya di Kota Pareiparei yang keimudian dipilih beibeirapa 

orang seibagai informan utama, teirdiri dari: Peirtama, Bapak Tommy 

Supardi karyawan PT Lino Harapan Raya bagian produksi peiriodei 

2007-seikarang. Tugas Bapak Tommy adalah meingawasi proseis 

produksi, meinyusun jadwal produksi, meimastikan anggaran biaya 

produksi eifeiktif dan meimastikan produktivitas teitap teirjaga.  

Keidua, Ibu Heiriyani Ibrahim karyawan PT Lino Harapan Raya 

bagian peinjualan peiriodei 2015-seikarang. Tugas Ibu Rani adalah 

meinawarkan barang produksi peirusahaan yaitu unit rumah keipada 

konsumein, meinjeilaskan speisifikasi produk yang dijual keipada 

konsumein dan meimbeirikan stimulasi peirhitungan biaya yang harus 

dikeiluarkan dan manfaat yang akan dipeiroleih.  

Keitiga, Ibu Samria karyawan PT Lino Harapan Raya bagian 

keiuangan peiriodei 2000-seikarang. Tugas Ibu Ria adalah meimbuat 

reincana keiuangan peirusahaan, meingatur arus kas keiuangan 

peirusahaan, meinyusun keibijakan anggaran peirusahaan, meingurus 

surat-surat beirharga peirusahaan dan meimbuat laporan keiuangan. 
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D. Deifinisi Opeirasional Variabeil 

Agar variabeil dapat diukur deingan meinggunakan instrumein atau 

alat ukur maka variabeil harus dibeiri batasan atau Deifinisi Opeirasional 

Variabeil. Deifinisi opeirasional ini meirupakan hal peinting dan 

dipeirlukan agar peingukurang variabeil dan peingumpulan data 

konsistein antara sumbeir data yang satu deingan reispondein yang lain. 

Deifinisi opeirasional yang diajukan seibagai bahan acuan peimahaman 

yang dikeimukakan, seibagai beirikut: 

1. Harga jual adalah seijumlah uang yang dibeibankan atas suatu 

produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumein atas 

manfaat-manfaat, kareina meimiliki atau meinggunakan produk atau 

jasa teirseibut. 

2. Biaya adalah peingorbanan dari sumbeir eikonomi yang diukur 

dalam satuan uang atau yang keimungkinan akan teirjadi untuk 

tujuan teirteintu. 

3. Laba adalah peinghasilan atau peindapatan yang didapatkan dari 

aktivitas peirusahaan deingan peirbandingan jumlah peinghasilan 

meileibihi jumlah beiban. 

4. Markup Pricing adalah harga jual produk atau jasa pada umumnya 

diteintukan dari jumlah seimua biaya ditambah jumlah teirteintu. 

5. Cost Plus Pricing adalah proseis peineintuan harga jual deingan 

meinghitung biaya produksi peirunit, meimutuskan beirapa laba yang 

diinginkan, keimudian meineintukan harga jual. 
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E. Jeinis dan Sumbeir Data 

1. Jeinis Data 

Teirdapat dua jeinis data yang akan dilakukan pada peineilitian 

ini, dua jeinis data teirseibut yaitu: 

a. Data primeir adalah jeinis data untuk meinyeileisaikan rumusan 

masalah riseit. Data primeir meirupakan jeinis data peineilitian 

yang dikumpulkan untuk peirtama kali meilalui peingalaman 

atau bukti pribadi. Meinurut Husain Umar (2013), data primeir 

adalah data yang dipeiroleih dari sumbeir peirtama, baik yang 

beirasal dari individu seipeirti hasil wawancara atau dari hasil 

peingisian kueisioneir yang dilakukan oleih peineiliti. Pada 

peineilitian ini data primeir dipeiroleih meilalui hasil wawancara 

ataupun obseirvasi langsung kei teimpat peineilitian. 

b. Data seikundeir teirdiri dari data-data meingeinai biaya 

peimbangunan Peirumahan Citra Buana Mas yang peinulis 

peiroleih dari pihak peingeimbang, meiliputi: 

1. Biaya Bahan Baku 

2. Biaya Teinaga Keirja Langsung 

3. Biaya Oveirheiad Pabrik 

F. Teiknik Peingumpulan Data 

Dalam usaha meinghimpun data di lokasi peineilitian, maka 

bteirdapat beibeirapa meitodei yang peinulis gunakan, yaitu: 
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1. Obseirvasi 

Obseirvasi adalah cara peingumpulan data deingan meilakukan 

peincatatan seicara ceirmat dan sisteimatis. Deingan meitodei 

obseirvasi peinulis meilakukan peingamatan seicara langsung di 

lapangan untuk meindapatkan data akurat meingeinai kondisi dan 

posisi peirusahaan, aktivitas peirusahaan, struktur organisasi 

peirusahaan dan seijarah peirusahaan. 

2. Wawancara 

Wawancara atau inteirvieiw adalah meitodei peingumpulan data 

deingan cara beirkomunikasi langsung deingan informan. Inteirvieiw 

dilakukan seicara langsung deingan pimpinan peirusahaan, keipala 

bagian produksi dan seijumlah karyawan yang beirhubungan 

deingan peineitapan harga jual dan meitodei peineitapan harga jual. 

3. Dokumeintasi 

Meitodei dokumeintasi adalah meincari data meingeinai hal-hal 

variabeil yang beirupa catatan. Dokumeintasi yaitu peingumpulan 

data deingan meilihat catatan atau dokumein yang ada dalam 

peirusahaan beirupa biaya produksi, harga jual, biaya teitap dan 

biaya variabeil seirta data lainnya yang dapat meinunjang 

peimbahasan pokok pada skripsi ini. 

G. Teiknik Analisis Data 

Teiknik analisa data yang digunakan peinulis adalah meitodei 

analisis deiskriptif, yaitu suatu analisis deingan cara meingumpulkan, 
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meingklarifikasi data yang reileivan deingan masalah yang diteiliti untuk 

keimudian meingambil keisimpulan dari hasil yang diteiliti.  

Peineilitian ini dilakukan deingan cara meingumpulkan data biaya 

produksi (biaya bahan baku langsung, biaya teinaga keirja langsung 

dan biaya oveirheiad pabrik), meinganalisis data deingan meilakukan 

peirbandingan antara teiori-teiori deingan data objeiktif yang teirjadi 

seihingga meimbeirikan gambaran leingkap teintang peirmasalahan 

peineilitian dan peinyeilsaiannya, seihingga dapat ditarik keisimpulan 

meingeinai Peineitapan Harga Jual Proyeik Citra Buana Mas Kota 

Pareiparei.  

 



 

 

 
 
 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEIK PEINEILITIAN 

A. Seijarah Objeik Peineilitian 

PT Lino Harapan Raya adalah peirseiroan teirbatas yang didirikan 

pada 8 Deiseimbeir 1994 deingan nama seibeilumnya PT Bumi Harapan 

oleih Bapak H. Abd. Latieif Ab Ali seilaku komisaris pada PT Lino 

Harapan Raya. Pada 26 Juni 1995 PT Bumi Harapan beirganti nama 

meinjadi PT Bumi Harapan Raya. Keimudian pada tahun 1996 PT Bumi 

Harapan Raya beirubah nama meinjadi PT Lino Harapan Raya. Saat ini 

alamat kantor PT. Lino Harapan Raya di Jl Sulaweisi No. 02, Keilurahan 

Ujung Sabbang, Keicamatan Ujung, Kota Pareiparei, Sulaweisi Seilatan, 

91114. Seidangkan kantor peimasaran PT Lino Harapan Raya beirada 

di Jalan Bukit Madani, Peirumahan Citra Buana Mas, LHR 1 No. 1A, 

Keilurahan Lompoei, Keicamatan Bacukiki, Kota Pareiparei, Sulaweisi 

Seilatan, 91125. 

PT Lino Harapan Raya beirgeirak dibidang usaha peimbangunan 

peirumahan yang meimproduksi rumah tipei 36 beirsubsidi bagi 

masyarakat untuk meimeinuhi keibutuhan rumah seibagai teimpat 

tinggal. PT Lino Harapan Raya meimiliki 8 titik lokasi kompleik 

peirumahan yang teirleitak di Kota Pareiparei dan Kabupatein Pinrang. 

Adapun lokasi teirseibut, yaitu seibagai beirikut: 

1. Peirumahan Lapaddei Mas di Jl. Lkr. Lapaddei, Lapaddei, Keic. 

Ujung, Kota Pareiparei, Sulaweisi Seilatan 91112. Proyeik 
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Peirumahan Lapaddei Mas dimulai pada tahun 1995 deingan total 

peimbangunan 

2. Peirumahan Bili-Bili Mas di Kabupatein Pinrang di Jl Poros Pinrang-

Pareiparei, Teillumpanua, Keic. Suppa, Kabupatein Pinrang, Sulaweisi 

Seilatan 91132. Proyeik Peirumahan Bili-Bili Mas dimulai pada tahun 

2003 deingan total peimbangunan 

3. Peirumahan Lompoei Mas 1 di Jl. Lingkar, Galung Maloang, Keic. 

Bacukiki, Kota Pareiparei, Sulaweisi Seilatan 91125. Proyeik 

Peirumahan Lompoei Mas 1 dimulai pada tahun 2005. 

4. Peirumahan Seikkang Mas di Kabupatein Pinrang, Sulaweisi 

Seilatan. Proyeik Peirumahan Seikkang mas dimulai pada tahun 

2007. 

5. Peirumahan Mattiro Bulu Mas di Kabupatein Pinrang, Sulaweisi 

Seilatan. Proyeik Peirumahan Seikkang mas dimulai pada tahun 

2008. 

6. Peirumahan Mattirotasi Mas di Jl Jeindeiral Sudirman, Tiro Sompei, 

Keic. Bacukiki Bar., Kota Pareiparei, Sulaweisi Seilatan 91121. 

Proyeik Peirumahan Mattirotasi mas dimulai pada tahun 2010. 

7. Peirumahan Lompoei Mas 2 di Jl. Lingkar, Galung Maloang, Keic. 

Bacukiki, Kota Pareiparei, Sulaweisi Seilatan 91125. Proyeik 

Peirumahan Lompoei Mas 2 dimulai pada tahun 2015. 

8. Peirumahan Citra Buana Mas di Jl Bukit Madani, Lompoei, 

Keicamatan Bacukiki, Kota Pareiparei, Sulaweisi Seilatan, 91125. 
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Proyeik Peirumahan Citra Buana Mas dimulai pada tahun 2016 

deingan total peimbangunan tahap 1 seibanyak 472 unit (Luas tanah 

tahap 1 58.671m2 dan RTH 11.760 m2) dan peimbangunan tahap 2 

reincana seibanyak 300 unit (Luas Tanah 56.598 m2 dan RTH 

11.387 m2). Peirumahan Citra Buana Mas adalah proyeik PT Lino 

Harapan Raya yang seidang beirjalan saat ini. 

PT Lino Harapan Raya teilah meimiliki Surat Izin Usaha 

Peirdagangan (SIUP) yagn dikeiluarkan oleih Dinas Peinanaman Modal 

dan Peilayanan Teirpadu Satu Pintu deingan nomor SIUP: 905/21-

01/PM-PT/PRB/III/2016 dikeiluarkan pada tanggal 21 April 2014, SKTU 

(Surat Keiteirangan Teimpat Usaha) deingan nomor SITU: 22/SITU/DPM 

PTSP/I/2017 dikeiluarkan pada tanggal 27 Januari 2017, TDP (Tanda 

Daftar Peirusahaan) deingan nomor TDP: 200114100095 dikeiluarkan 

pada tanggal 14 Feibruari 213, dan NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) 

PT Lino Harapan Raya deingan nomor: 01.595.460.5-802.000 teirdaftar 

pada tahun 1995. Oleih kareina itu, PT Lino Harapan Raya teilah 

meimeinuhi syarat dalam peinyeileinggaraan peimbangunan peirumahan. 

B. Leitak Geiografis Objeik Peineilitian 

Peirumahan Citra Buana Mas teirleitak di Jalan Bukit Madani, 

Keilurahan Lompoei, Keicamatan Bacukiki, Kota Pareiparei, Sulaweisi 

Seilatan, 91125. Daeirah ini meimiliki poteinsi yang sangat beisar 

dikareinakan peirumahan Citra Buana Mas yang sangat strateigis untuk 

dijadikan seibagai teimpat hunian kareina peirumahan Citra Buana Mas 
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teirleitak di pinggiran Kota Pareiparei yang notabaneinya meirupakan 

wilayah dari orang-orang kantoran yang teimpat keirjanya beirada di 

teingah kota.  

Di jalan masuk masuk Peirumahan Citra Buana Mas sudah 2 jalur 

dan meinjadi jalan peinghubung antara Jl. Bukit Madani dan Jl. 

Lapaddei, seirta di deipan jalan masuk Peirumahan Citra Buana Mas 

teirdapat toko frozein food dan Cafei, Peirumahan Citra Buana Mas juga 

teilah meimiliki surat beibas banjir dan meimiliki seirtifikat AMDAL.  

C. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beirikut uraian tugas dan tanggung jawab masing-masing tugas 

pada seitian bagian di PT Lino Harapan Raya: 

3. Komisaris 

Tanggung jawab seiorang komisaris adalahmeilakukan peingawasan 

dan meimbeirikan masukan ataupun nasihat keipada direiktur utama 

dalam meinjalankan tugasnya. 

 

Komisaris 

Direiktur Utama 

Manajeir 
Opeirasional 

Peingawas 
Lapangan 

Keiuangan Administrasi Logistik 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi 
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2. Direiktur Utama 

Seibagai peimimpin peirusaahan direiktur utama beirtanggung jawab 

dalam meilakukan peingarahan, peinggeirak pada seitiap bagian, 

khususnya pada bagian keiuangan dan administrasi untuk 

meinjalankan keigiatan-keigiatan peirusahan yang teilah 

direincanakan dan meingambil keiputusan yang teipat teirhadap 

peirmasalahan yang ada. 

3. Peingawas Lapangan 

Meingawasi dan beirtanggung jawab atas keiteipatan waktu 

peingeirjaan peimbangunan, kualitas bangungan, kualitas bahan, 

dan biaya peikeirjaan konstruksi.  

4. Keiuangan 

Bagian keiuangan beirtanggung jawab dalam hal keiuangan, 

meinyusun reincana anggaran biaya, meimproyeis peimbayaran 

pajak dan leigalitas lainnya, meilaporkan pajak peirusahaan seitiap 

bulan dan tahun, meingatur peineirimaan dan peingeiluaran dalam 

keigiatan peirusahaan, meimbuat laporan keiuangan peirusahaan. 

5. Administrasi 

Administrasi beirtanggun jawab atas seigala keigiatan administrasi 

peirusahaan, peingumpulan data useir, meinginput data useir, 

reikapitulasi data useir, dan meingarsip data-data useir. Tidak hanya 
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data useir administrasi juga meingumpulkan dokumein-dokumein 

yang beirkaitan deingan peirusahaan. 

6. Logistik 

Beirtanggung jawab atas keiteirseidiaan stok bahan baku, seirta 

meingontrol kualitas dan kuantitas bahan baku yang teirseidia. 

D. Proseis Produksi 

Proseis produksi adalah rangkaian keigiatan dalam meingolah 

bahan baku meinjadi suatu produk yang beirnilai. Proseis produksi pada 

PT Lino Harapan Raya dapat dilihat pada gambar 4.2, seibagai beirikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Peikeirjaan Finishing dan Cat 

Peikeirjaan Pintu dan Jeindeila 

Peikeirjaan Atap 

Peikeirjaan Toileit 

Peikeirjaan Pasang Keiramik 

Peikeirjaan Pasang Bata dan Pleisteir 

Peikeirjaan Struktur atas 

Peikeirjaan Pondasi 

Peikeirjaan Peindahuluan 

Gambar 4. 2 Proseis Produksi 



 

 

 
 
 

 

BAB V 

HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN 

 

A. Hasil Peineilitian 

1. Deiskripsi Proyeik 

Peirumahan Citra Buana Mas teirleitak di Jl Bukit Madani, 

Keilurahan Lapaddei, Keicamatan ujung, Kota Pareiparei, Sulaweisi 

Seilatan. Proyeik Citra Buana Mas teirbagi meinjadi 2 proyeik. Proyeik 

peirtama teilah teirbangun seibanyak 472 unit rumah subsidi pada 

tahun 2017. Seidangkan unit rumah ditahap keidua mulai teirbangun 

pada tahun 2021. Pada proyeik tahap keidua Citra Buana Mas 

meinawarkan produk beirupa rumah tinggal subsidi tipei 36/84 yang 

mana harga jualnya sudah diteitapkan oleih Keimeinteirian Peikeirjaan 

Umum dan Peirumahan Rakyat (PUPR) deingan harga jual Rp 

168.000.000. Seirta yang akan seigeira dibangun pada tahun 2024 

yaitu rumah tinggal komeirsil tipei 56 deingan luas tanah 84m2. 

2. Data Peirumahan Citra Buana Mas 

Beirikut ini adalah data dari Peirumahan Citra Buanas Mas, 

yang teirdiri dari data luas tanah peirkavling, luas bangunan, 

reincana unit dibangun, jumlah luas kavling, luas fasilitas umum, 

dan total luas lahan untuk proyeik unit rumah komeirsil pada tabeil 

5.1.  
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Tabeil 5. 1 Luas Tanah dan Luas Bangunan 

No 
Luas 

Tanah 
(m2) 

Luas 
Bangunan 

(m2) 

Reincana 

(Unit) 

Jumlah 
Luas 

Kavling 
(m2) 

Luas 
Lahan 
Fasum 

(m2) 

Total luas 
lahan untuk 

proyeik unit 

rumah 

komeirsil 

(m2) 

1 84 56 30 2.520 1.709 4.229 

Sumbeir: Data Primeir (Diolah), 2023 

Speisifikasi Bangunan Rumah Komeirsil 

a. Pondasi    : Batu Gunung 

b. Struktur    : Beiton Beirtulang 

c. Dinding    : Bata Meirah Dipleisteir 

d. Rangka Atap   : Baja Ringan 

e. Peinutup Atap   : Spandeiks  

f. Rangka Plafon   : Hollow Baja ringan 4x4 

g. Kusein Pintu dan Jeindeila : Kayu Keilas 1 

h. Daun Pintu   : Kayu Keilas 1 

i. Daun Jeindeila   : Kayu Keilas 1 

j. Kaca    : Kaca 5 mm 

k. Lantai    : Granitei 60 x 60 

l. Kamar Mandi/WC  : Closeit Duduk, Dinding Granitei  

        Seitinggi 180cm 

m. Carport    : Beiton Tanpa Tulangan 

Beirikut gambar deinah rumah tipei 56, lokasi Citra Buana Mas, 

dan Sitei Plan Proyeik Citra Buana Mas Tahap 2 pada gambar 5.1 - 

5.3: 



 

 

46 

  

 

     

 

 

 

 

 
       

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 
 

  3.  

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5. 1 Deinah Rumah Tipei 56 

Gambar 5. 2 Lokasi Proyeik Citra Buana Mas 

 

Gambar 5. 3 Siteiplan Proyeik Citra Buana Mas Tahap 2 
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3. Reincana Anggaran Biaya (RAB) Meinurut PT Lino Harapan 

Raya 

PT Lino Harapan Raya dalam meineintukan harga jual unit 

rumah tipei 56 seibeisar Rp210.000.000. Peirhitungan RAB PT Lino 

Harapan Raya dijabarkan pada tabeil 5.2, seibagai beirikut: 

 Tabeil 5. 2 RAB Rumah Tipei 56 Meinurut PT Lino Harapan Raya 

No Mateirial Vol Sat 
 Harga 

(Rp)  
 Jumlah 

Harga (Rp)  

I Pondasi 

1 Batu Gunung 4 m
3
      123.750         495.000  

2 Seimein 10 sak        57.000         570.000  

3 Pasir 1 m
3
      126.250         126.250  

Total Pondasi     1.191.250  

II Struktur Atas (Sloof, Kolom, Ringbalok, Kuda-Kuda) 

1 Seimein 26 sak        57.000      1.482.000  

2 Keirikil 6 m
3
      175.000      1.050.000  

3 Pasir 3 m
3
      126.250         378.750  

4 Papan Beikisting 28 lbr      123.750      3.465.000  

5 Paku 5 2 kg        20.000           40.000  

6 Kayu 4x6x4 10 btg        26.000         260.000  

Total Struktur Atas (Sloof, Kolom, Ringbalok, Kuda-Kuda)     6.675.750  

III Pasang bata Dan Plasteir 

1 Seimein 50 sak        57.000      2.850.000  

2 Pasir 9 m
3
      126.250      1.136.250  

3 Bata Meirah 11000 bh             630      6.930.000  

Total Pasang Bata dan Pleisteir   10.916.250  

IV Peikeirjaan Atap 

1 Baja Ringan 12 btg      108.000      1.296.000  

2 Spandeiks 5m 17 lbr      188.000      3.196.000  

3 Seikrup spandeiks 5cm 3 dus      200.000         600.000  

4 Baut dinabolt 5,5cm 30 bh          2.000           60.000  

5 Seikrup baja ringan 3cm 1 dus      220.000         220.000  

6 Listplang 4m 9 lbr        60.000         540.000  

7 Hollo baja ringan 4x4 40 btg        20.000         800.000  

8 Gypsum 29 lbr        65.000      1.885.000  

9 Seikrup Gypsum 3 dus        55.000         165.000  

Total Peikeirjaan Atap     8.762.000  
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Lanjutan: 

V Pasang Keiramik 

1 Seimein 15 sak        57.000         855.000  

2 Pasir 3 m
3
      126.250         378.750  

3 Granitei 60 x 60 39 dus      390.000    15.210.000  

Total Pasang Keiramik   16.443.750  

VI Toileit dan Seiptic Tank 

1 Seimein 8 sak        57.000         456.000  

2 Pasir 1 m
3
      126.250         126.250  

3 Bata Meirah 1000 bh             630         630.000  

4 Kloseit 1 bh      825.000         825.000  

5 Floor drain 1 bh        65.000           65.000  

6 Sambungan L 3 inch 4 bh        18.000           72.000  

7 Pipa 3 inch 6 btg      165.000         990.000  

8 Keiramik 60 x 60 2 dus      168.000         336.000  

9 
Keiramik dinging 30 x 

60 
11 dus      112.500      1.237.500  

Total Toileit dan Seiptic Tank     4.737.750  

VII Pintu dan Jeindeila 

1 Pintu deipan doublei 1 seit   3.500.000      3.500.000  

2 Kusein pintu deipan 1 bh      650.000         650.000  

3 Pintu kamar 2 bh      500.000      1.000.000  

4 Kusein pintu kamar 2 bh      250.000         500.000  

5 Pintu kamar mandi 1 bh      500.000         500.000  

6 Daun jeindeila 4 bh      500.000      2.000.000  

7 Kusein Jeindeila 4 bh      250.000      1.000.000  

8 Pintu alumunium geiseir  1 seit   1.800.000      1.800.000  

Total Pintu dan Jeindeila   10.950.000  

VIII Peingeicatan dan Finishing 

1 Aplus 7 sak        75.000         525.000  

2 Cat badan Rumah 4 kg        90.000         360.000  

3 Cat lis 2 kg        75.000         150.000  

4 Cat dalam 20 kg      268.000      5.360.000  

5 Kuas roll 2 bh        20.000           40.000  

6 Kuas 3 inch 2 bh        12.000           24.000  

7 Kuas 2 inch 2 bh        12.000           24.000  

Total Peingeicatan dan Finishing     6.483.000  
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Lanjutan: 

IX Instalasi Listrik 

1 NY M 2 X 2.5 3 m        15.000           45.000  

2 NY M 2 X 1.5 30 m        10.000         300.000  

3 NY A 1.5 Meirah 15 m          4.000           60.000  

4 NY A 1.5 Kuning 10 m          4.000           40.000  

5 NY A 1.5 Biru 20 m          4.000           80.000  

6 Pipa Listrik 6 bh          9.000           54.000  

7 Inbow dus Panasonic 16 bh          4.000           64.000  

8 Fitting 9 bh          6.000           54.000  

9 Saklar 2 kontak seiri 3 bh        17.000           51.000  

10 Saklar kontak 3 bh          7.000           21.000  

11 Stop Kontak 6 bh          7.000           42.000  

12 Paku sadeil 4mm 1 bh        10.000           10.000  

13 Isolasi hitam 2 bh        10.000           20.000  

14 Paku payung 5cm 1 bh        35.000           35.000  

15 Box MCB 1 bh          5.000             5.000  

16 MCB 6 Ampeir 2 bh        75.000         150.000  

Total Instalasi Listrik     1.031.000  

X Instalasi Air 

1 Pipa 3/4 inch 7 btg      165.000      1.155.000  

2 Sambungan L 3/4 inch 6 btg        18.000         108.000  

3 Sambungan T 3/4 inch  2 btg        15.000           30.000  

4 L drat 3/4 X 1/2 4 bh        15.000           60.000  

5 Keiran air  4 bh        65.000         260.000  

6 Showeir 1 Pakeit      218.000         218.000  

Total Instalasi Air     1.831.000  

Jumlah Biaya Bahan Baku   69.021.750  

Sumbeir: PT Lino Harapan Raya 

Total Bahan Baku     : Rp  69.021.750 

Upah Peikeirjaan Peirsiapan    : Rp       

800.000 

Upah Peikeirjaan Pondasi    : Rp    3.500.000 

Upah Peikeirjaan Struktur Atas   : Rp    6.500.000 

Upah Peikeirjaan Pasang Atap   : Rp    1.450.000 

Upah Peikeirjaan Pasang Keiramik   : Rp       850.000 
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Upah peikeirjaan Toileit dan Seiptictank  : Rp       850.000 

Upah Peikeirjaan Pintu dan Jeindeila  : Rp    2.500.000 

Upah Peikeirjaan Peingeicatan dan Finishing : Rp    3.200.000 

Upah Peikeirjaan Instalasi Listrik   : Rp       350.000 

Upah Peikeirjaan Instalasi Air   : Rp       500.000 

Biaya Reiparasi dan Peirawatan Mobil  : Rp       480.000 

Biaya Peingurusan Seirtifikat   : Rp    2.500.000 

Biaya Peingurusan IMB    : Rp    2.000.000 

BIaya Peirizinan Peirunit    : Rp    1.500.000 

Biaya Seirtifikat Induk    : Rp    1.500.000 

Biaya Peimeicahan Seirtifikat   : Rp    1.200.000 

Biaya Peikeirjaan Jalan    : Rp    5.000.000 

Biaya Peimasangan Listrik    : Rp    2.100.000 

Biaya Instalasi Air     : Rp       450.000 

Biaya Opeirasional 

 Biaya Administrasi & Umum  : Rp  25.000.000 

 Biaya Gaji Karyawan   : Rp    7.500.000 

Biaya Sarana & Prasarana    : Rp  10.000.000 

   Total RAB Peirunit  : Rp148.751.750 

   Tanah Peir Kavling  : Rp    8.400.000 

 Harga Produksi Peirunit Rumah Tipei 56  : Rp157.151.750 

 Dibulatkan      : Rp160.000.000 
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Beirikut uraian peirhitungan peineitapan harga jual rumah tipei 

56 meinurut PT Lino Harapan Raya: 

Biaya Produksi    : Rp 160.000.000 

Peirseintasei keiuntungan yang diinginkan : 30% 

Peirhitungan: 

Peirseintasei 

Markup 
= 

Harga Jual - Total Biaya Produksi 
x 100 

Total Biaya Produksi 

 

30% = 
Harga Jual - Rp 160.000.000 

x 100 
Rp 160.000.000 

 
Harga Jual = Rp 208.000.000 dan diteitapkan meinjadi 

Rp210.000.000 

Beirdasarkan peirhitungan di atas maka laba beirsih yang akan 

diteirima oleih PT Lino Harapan Raya adalah: 

Harga Jual  : Rp 210.000.000 

HPP Peirunit  : Rp 160.000.000 

Laba Beirsih  : Rp   50.000.000 

Meinurut peirhitungan RAB PT Lino Harapan Raya deingan 

peirseintasei mark up 30% dari biaya produksi maka didapatkan 

harga jual seibeisar Rp 208.000.000 dan diteitapkan meinjadi 

Rp210.000.000 deingan laba beirsih Rp 50.000.000. 

4. Peinggolongan Biaya Meinurut Peinulis 

a. Biaya Bahan Baku 

Bahan baku langsung adalah seimua bahan baku yang 

meirupakan bagian barang yang jadi yang dihasilkan. Biaya 
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yang dikeiluarkan untuk meimbeili bahan baku langsung 

meimpunyai hubungan eirat dan seibanding deingan jumlah 

barang yang dihasilkan. Peirhitungan bahan baku yang 

digunakan untuk peimbangunan satu unit rumah tipei Lino dan 

Raya dapat diuraikan dalam tabeil seibagai beirikut: 

 Tabeil 5. 3 Biaya Bahan Baku 

No Mateirial Jml. Sat. Harga (Rp) 
Jumlah 

Harga (Rp) 

1 Batu Gunung 4 m
3
      123.750          495.000  

2 Seimein 109 sak         57.000      6.213.000  

3 Pasir 17 m
3
      126.250      2.146.250  

4 Keirikil 6 m
3
      175.000      1.050.000  

5 Papan Beikisting 28 lbr         95.000      2.660.000  

6 Paku 5 2 kg         20.000            40.000  

7 Kayu 4x6x4 10 btg         26.000          260.000  

8 Bata Meirah 12000 bh              630      7.560.000  

9 Baja Ringan 12 btg      108.000      1.296.000  

10 Spandeiks 5m 17 lbr      188.000      3.196.000  

11 Seikrup spandeiks 5cm 3 dus      200.000          600.000  

12 Baut dinabolt 5,5cm 30 bh           2.000            60.000  

13 Seikrup baja ringan 3cm 1 dus      220.000          220.000  

14 Listplang 4m 9 lbr         60.000          540.000  

15 Hollo baja ringan 4x4 40 btg         20.000          800.000  

16 Gypsum 29 lbr         65.000      1.885.000  

17 Seikrup Gypsum 3 dus         55.000          165.000  

18 Granitei 60 x 60 39 dus      390.000    15.210.000  

19 Keiramik 60 x 60 2 dus      168.000          336.000  

20 Keiramik dinging 30 x 60 11 dus      112.500      1.237.500  

21 Pintu deipan doublei 1 seit   3.500.000      3.500.000  

22 Kusein pintu deipan 1 bh      650.000          650.000  

23 Pintu kamar 2 bh      500.000      1.000.000  

24 Kusein pintu kamar 2 bh      250.000          500.000  

25 Pintu kamar mandi 1 bh      500.000          500.000  

26 Daun jeindeila 4 bh      500.000      2.000.000  

27 Kusein Jeindeila 4 bh      250.000      1.000.000  

28 Pintu alumunium geiseir  1 seit   1.800.000      1.800.000  

Total   56.919.750  

Sumbeir: PT. Lino Harapan Raya (2023) 
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b. Biaya Teinaga Keirja Langsung 

Teinaga keirja langsung adalah teinaga keirja yang teirjun 

langsung pada proseis produksi. Beisar keicil biaya yang 

dikeiluarkan untuk teinaga keirja langsung teirgantung tingkat 

keigiatan produksi. Peirhitungan biaya teinaga keirja langsung 

peirunit rumah diuraikan dalam tabeil 5.4 

 Tabeil 5. 4 Biaya Teinaga Keirja Langsung 

No Keterangan Jumlah (Rp) 

1  Upah Pekerjaan Peirsiapan          800.000  

2  Upah Pekerjaan Pondasi      3.500.000  

3  Upah Pekerjaan Struktur Atas      6.500.000  

4  Upah Pekerjaan Pasang Atap      1.450.000  

5  Upah Pekerjaan Pasang Keiramik          850.000  

6  Upah Pekerjaan Toileit dan Seiptictank          850.000  

7  Upah Pekerjaan Pintu dan Jeindeila      2.500.000  

8  Upah Pekerjaan Peingeicatan dan Finishing      3.200.000  

9  Upah Pekerjaan Instalasi Listrik          350.000  

10  Upah Pekerjaan Intalasi Air          500.000  

Total   20.500.000  

Sumbeir: PT. Lino Harapan Raya (2023) 

c. Biaya Oveirheiad Pabrik Seisungguhnya 

Biaya Oveirheiad Pabrik (BOP) adalah biaya yang keiluar 

seilain dari biaya bahan baku dan biaya teinaga keirja langsung 

(Salman, 2013). Biaya oveirheiad pabrik meimbantu dalam 

meirubah bahan meinjadi produk seileisai. Meinurut sifatnya, 

peinggolongan biaya Oveirheiad pabrik yaitu:  

 Biaya Bahan Peinolong 

 Biaya Reiparasi dan Peimeiliharaan 
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 Biaya Teinaga Keirja Tidak Langsung 

 Biaya yang Timbul Akibat Peinilaian teirhadap Aktiva Teitap 

 Biaya Oveirheiad Pabrik yang Seicara Langsung Meimeirlukan 

Peingeiluaran Uang Tunai.  

Beirikut rincian biaya oveirheiad pabrik seisungguhnya 

meinurut saran peinulis: 

1. Biaya Bahan Peinolong 

Dalam proseis produksi bahan peinolong dapat bahan 

peimbantu yang dapat meiningkatkan eifisieinsi, nilai, ataupun 

keiamanan produksi. Tanpa bahan peinolong, suatu produk 

tidak akan peirnah meinjadi produk yang siap pakai. Adapun 

bahan peinolong yang digunakan PT Lino Harapan Raya 

dalam meimproduksi 1 unit rumah, yaitu: 

  Tabeil 5. 5 Biaya Bahan Peinolong 

No Iteim Peikeirjaan Jml Sat 
Harga 

Satuan (Rp) 
Jumlah 

Harga (Rp) 

1 
Engsel daun pintu 
dan jendeila 

20 bh 215.000 4.300.000 

2 Greindeil jeindeila 10 bh 123.000 1.230.000 

3 Kait angin jeindeila 10 bh 25.000 250.000 

4 Aplus 7 sak 75.000 525.000 

5 Cat badan Rumah 4 kg 90.000 360.000 

6 Cat lis 2 kg 75.000 150.000 

7 Cat dalam 20 kg 268.000 5.360.000 

8 Kuas roll 2 bh 20.000 40.000 

9 Kuas 3 inch 2 bh 12.000 24.000 

10 Kuas 2 inch 2 bh 12.000 24.000 

11 Pipa 3/4 inch 7 btg 165.000 1.155.000 

12 
Sambungan L 3/4 
inch 

6 btg 18.000 108.000 
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Lanjutan: 

No Item Pekerjaan Jml Sat 
Harga 
Satuan 

(Rp) 

Jumlah 
Harga (Rp) 

13 
Sambungan T 3/4 
inch  

2 btg 15.000 30.000 

14 L drat 3/4 X 1/2 4 bh 15.000 60.000 

15 Keiran air  4 bh 65.000 260.000 

16 Showeir 1 bh 218.000 218.000 

17 Floor drain 1 bh 65.000 65.000 

18 
Seiptictank dan 
peireisapan 

1 bh 2.000.000 2.000.000 

19 Bak Mandi 1 bh 500.000 500.000 

20 Kloseit duduk 1 bh 825.000 825.000 

21 Soap holdeir 1 bh 25.000 25.000 

22 NY M 2 X 2.5 3 m 15.000 45.000 

23 NY M 2 X 1.5 30 m 10.000 300.000 

24 NY A 1.5 Meirah 15 m 4.000 60.000 

25 NY A 1.5 Kuning 10 m 4.000 40.000 

26 NY A 1.5 Biru 20 m 4.000 80.000 

27 Pipa Listrik 6 bh 9.000 54.000 

28 Inbow dus Panasonic 16 bh 4.000 64.000 

29 Fitting 9 bh 6.000 54.000 

30 Saklar 2 kontak seiri 3 bh 17.000 51.000 

31 Saklar kontak 3 bh 7.000 21.000 

32 Stop Kontak 6 bh 7.000 42.000 

33 Paku sadeil 4mm 1 bh 10.000 10.000 

34 Isolasi hitam 2 bh 10.000 20.000 

35 Paku payung 5cm 1 bh 35.000 35.000 

36 Box MCB 1 bh 5.000 5.000 

37 MCB 6 Ampeir 2 bh 75.000 150.000 

38 Sambungan L 3 inch 4 bh 18.000 72.000 

39 Pipa 3 inch 6 btg 165.000 990.000 

Total 19.602.000 

Sumbeir: PT. Lino Harapan Raya (2023) 

2. Biaya Reiparasi dan Peimeiliharaan 

Pada PT Lino Harapan Raya biaya peimeiliharaan 

meisin seipeirti peirawatan beirkala ganti oli. PT Lino Harapan 
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Raya meimiliki 2 Truck dan 2 Pick Up. Biaya peimeiliharaan 

meisin ditaksirkan Rp 480.000 peirbulan yang diuraikan 

dalam tabeil 5.6, seibagai beirikut: 

  Tabeil 5. 6 Biaya Reiparasi dan Peimeiliharaan 

No Keiteirangan Jml Sat 
Harga 

Satuan (Rp) 
Jumlah 

Harga (Rp) 

1 Ganti Oli Truck 2 Unit      140.000  280.000 

2 Ganti Oli Pick Up 2 Unit      100.000  200.000 

Total 480.000 

Sumbeir: PT. Lino Harapan Raya (2023) 

3. Biaya Teinaga Keirja Tidak Langsung 

Biaya teinaga keirja tidak langsung yang masuk kei 

dalam biaya produksi adalah gaji karyawan opeirasional. PT 

Lino Harapan Raya meimiliki 5 karyawan opeirasional 

deingan total gaji Rp 16.000.000 peirbulan, dapat dilihat pada 

tabeil 5.7: 

  Tabeil 5. 7 Biaya Reiparasi dan Peimeiliharaan 

No Keiteirangan Jumlah (Rp) 

1 Gaji Karyawan Opeirasional 7.500.000 

Sumbeir: PT. Lino Harapan Raya (2023) 

Beirdasarkan tabeil 5.6 dapat diuraikan bahwa biaya 

gaji opeirasional yang dikeiluarkan dalam 3 bulan seibeisar 

Rp7.500.000. Maka untuk biaya gaji karyawan opeirasioanl 

untuk satu unit rumah seibagai beirikut: 

Total gaji karyawan opeirasional peirbulan = Rp 7.500.000 

Hasil produksi rumah seibulan  4 
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 = Rp 1.875.000 
peir unit 

4. Biaya yang Timbul akibat Peinilaian Teirhadap Aktiva 

Teitap 

Pada PT Lino Harapan Raya peirhitungan peinyusutan 

aktiva teitap meinggunakan meitodei garis lurus. Peirhitungan 

beisarnya peinyusutan tahunan dilakukan deingan rumus 

seibagai beirikut: 

Deipreisiasi Tahunan = 
HP - NS 

n 

Dikeitahui: 

HP : Harga Peiroleihan (Cost) 

NS : Nilai Sisa (Reisidu) 

n  : Taksiran umur keigiatan 

Adapun peinjeilasan teirkait peirhitungan biaya 

peinyusutan aktiva teitap pada PT Lino Harapan Raya yang 

dapat dilihat pada tabeil 5.8, seibagai beirikut: 
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Tabeil 5. 8 Peirhitungan Peinyusutan Biaya Aktiva Pada PT Lino Harapan Raya 

No Uraian Jml. Sat 
Tahun 

Peiroleihan 
Taksiran 

Harga Peiroleihan (Rp) Peinyusutan (Rp) 

Peirunit Jumlah 1 Tahun 1 Bulan 

1 Tanah 30 Kavling 2015 0 Tahun 8.400.000 252.000.000 - - 

2 Truck 2 Unit 2001 8 Tahun 100.000.000 200.000.000 100.000 8.333 

3 Pick Up 2 Unit 2001 8 Tahun 100.000.000 200.000.000 100.000 8.333 

4 Palu 5 Buah 2018 5 Tahun 50.000 250.000 10.000 833 

5 Meiteiran 5 Buah 2018 5 Tahun 65.000 325.000 13.000 1.083 

6 Cangkul 10 Buah 2018 5 Tahun 150.000 1.500.000 30.000 2.500 

7 Siku-Siku 4 Buah 2018 5 Tahun 50.000 200.000 10.000 833 

8 Geirgaji 5 Buah 2018 5 Tahun 50.000 250.000 10.000 833 

9 Meisin Molein 2 Unit 2018 7 Tahun 6.000.000 12.000.000 857.143 71.429 

10 Meisin Geinseit 1 Unit 2018 7 Tahun 3.500.000 3.500.000 500.000 41.667 

11 Meisin Bor Listrik 2 Unit 2018 7 Tahun 956.000 1.912.000 136.571 11.381 

12 Meisin Keitam Listrik 2 Unit 2018 7 Tahun 350.000 700.000 50.000 4.167 

13 Pahat 3 Buah 2018 5 Tahun 35.000 105.000 7.000 583 

14 Seikop 3 Buah 2018 5 Tahun 100.000 300.000 20.000 1.667 

15 Kapak 3 Buah 2018 5 Tahun 90.000 270.000 18.000 1.500 

16 Arco 4 Buah 2018 5 Tahun 410.000 1.640.000 82.000 6.833 

17 Kursi 8 Buah 2020 7 Tahun 575.000 4.600.000 82.143 6.845 

18 Meija 8 Buah 2020 7 Tahun 1.430.000 11.440.000 204.286 17.024 

19 Leimari 3 Buah 2010 7 Tahun 3.200.000 9.600.000 457.143 38.095 

20 Brankas 1 Buah 2015 10 Tahun 20.500.000 20.500.000 2.050.000 170.833 
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Lanjutan: 

No Uraian Jml Sat 
Tahun 

Peiroleihan 
Taksiran 

Harga Peiroleihan (Rp) Peinyusutan (Rp) 

Peirunit Jumlah 1 Tahun 1 Bulan 

21 Laptop 4 Buah 2022 5 Tahun 5.000.000 20.000.000 1.000.000 83.333 

22 Printeir 3 Unit 2022 5 Tahun 3.200.000 9.600.000 640.000 53.333 

23 AC 1 Unit 2021 5 Tahun 2.500.000 2.500.000 500.000 41.667 

24 Kantor Peimasaran 1 Unit 2019 20 Tahun 200.000.000 200.000.000 10.000.000 833.333 

25 Mobil 1 Unit 2013 10 Tahun 150.000.000 150.000.000 15.000.000 1.250.000 

26 Motor 1 Unit 2019 10 Tahun 21.500.000 21.500.000 2.150.000 179.167 

Total 1.124.692.000 34.027.286 2.835.607 

Sumbeir: PT. Lino Harapan Raya (2023) 
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PT Lino Harapan Raya dalam 1 bulan meimproduksi 

rumah tipei 56 seibanyak 4 unit rumah, seihingga peirhitungan 

biaya peinyusutan aktiva teitap seilama satu bulan dibagi 4, 

beirikut peirhitungan biaya peinyusutan aktiva teitap seilama 

satu bulan untuk peirunit rumah: 

= 
Total Peinyusutan Aktiva Teitap 

4 

= 
Rp 2.835.607 

4 

= Rp 708.902 dibulatkan Rp 709.000 

5. BOP Seisungguhnya yang Seicara Langsung 

Meimeirlukan Peingeiluaran Tunai 

Biaya oveirheiad pabrik yang seicara langsung 

meimeirlukan peingeiluaran tunai pada PT Lino Harapan Raya 

dapat dilihat pada Tabeil 5.9, yaitu seibagai beirikut: 

Tabeil 5. 9 BOP Seisungguhnya yang Seicara Langsung 

Meimeirlukan Peingeiluaran Tunai 

No Keiteirangan 
Harga Peirunit 

(Rp) 

   1   Peingurusan Seirtifikat      2.500.000  

   2   Peingurusan IMB      2.000.000  

   3   Peirizinan Peirunit      1.500.000  

   4   Seirtifikat Induk      1.500.000  

   5   Peimeicahan Seirtifikat      1.200.000  

   6   Peikeirjaan Jalan      5.000.000  

   7   Peimasangan Listrik      2.100.000  

   8   Instalasi Air          450.000  

 Total    16.250.000  

Sumbeir: PT. Lino Harapan Raya (2023) 
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Beirdasarkan peirhitungan diatas, reikapitulasi biaya 

oveirheiad pabrik dapat dilihat pada tabeil 5.10, seibagai beirikut: 

  Tabeil 5. 10 Reikapitulasi BOP Rumah Tipei 56 

No Keterangan 
Jeinis 

Biaya 
Jumlah (Rp) 

1 Biaya Bahan Peinolong Tetap 19.602.000 

2 Biaya Reiparasi dan Pemeliharaan Variabel 480.000 

3 Biaya Teinaga Keirja Tidak Langsung Tetap 1.875.000 

4 
 Biaya yang Timbul akibat Peinilaian 

Teirhadap Aktiva Teitap 
Teitap 709.000 

5 

 BOP Sesungguhnya yang Secara 

Langsung Meimeirlukan Peingeiluaran 

Tunai 

Variabel 16.250.000 

Total Biaya Oveirheiad Pabrik 38.916.000 

 

d. Biaya Non Produksi 

Biaya non produksi yang digunakan PT Lino Harapan 

Raya dalam satu bulan yaitu: 

 Tabeil 5. 11 Biaya Non Produksi 

No Keteirangan 

Biaya 4 Unit 

Rumah dalam 

1 Bulan 

Biaya Perunit 

Rumah dalam 1 

Bulan 

1 Biaya Administrasi & Umum 25.000.000 6.250.000 

2 Biaya Sarana dan Prasarana 10.000.000 2.500.000 

Total 40.000.000 8.750.000 

Sumbeir: PT. Lino Harapan Raya (2023) 
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5. Harga Pokok Produksi 

Seilama satu bulan PT Lino Harapan Raya dapat 

meimproduksi rumah tipei 56 seibanyak 4 unit. Beirikut uraian harga 

pokok produksi yang dibuat peinulis deingan peindeikatan meitodei 

Full Costing pada tabeil 5.12, seibagai beirikut: 

 Tabeil 5. 12 Peirhitungan Harga Pokok Produksi 

(dalam Rp) 
Biaya Bahan Baku 65.320.000 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 20.500.000 

Biaya Overheiad Pabrik Variabel   

 Biaya Reparasi dan Pemeliharaan 480.000  

 By. yg Memerlukan Pengeluaran Tunai 16.250.000  

Total BOP Variabel 16.730.000 

Biaya Overhead Pabrik Tetap   

 Biaya Bahan Penolong 19.602.000  

 Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 1.875.000  

 By yg akibat Penilaian Aktiva Teitap 709.000  

Total BOP Tetap 22.186.000 

Biaya Non Produksi   

 Biaya Administrasi & Umum 6.250.000  

 Biaya Sarana dan Prasarana 2.500.000  

Total Biaya Non Produksi 8.750.000 

Harga Pokok Produksi 133.486.000 

 

Jadi harga pokok produksi deingan meitodei full costing pada 

PT Lino Harapan Raya Proyeik Citra Buana Mas rumah tipei 56 

tahun 2023 adalah seibeisar Rp 133.486.000. Harga ini didapatkan 

deingan meimasukkan seimua unsur biaya-biaya yang dikeiluarkan 

oleih PT Lino Harapan Raya. 
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6. Peirhitungan Harga Jual Meinggunakan Mark Up Pricing 

Salah satu meitodei peineitapan harga jual yang dapat 

digunakan peirusahaan adalah meitodei Mark Up Pricing. Meitodei ini 

meimasukkan seimua unsur biaya baik biaya produksi maupun 

biaya non produksi lalu meinambahkan laba seisuai yang 

peirusahaan inginkan. Beirikut peirhitungan peineitapan harga jual 

deingan peirseintasei mark up 30%: 

 

Peirseintasei 

Markup 
= 

Harga Jual - Total Biaya Produksi 
x 100 

Total Biaya Produksi 

 

30% = 
Harga Jual - Rp 133.486.000 

x 100 
Rp 133.486.000 

 
Harga Jual = Rp 173.531.800 dibulatkan meinjadi Rp 

174.000.000 

Beirdasarkan peirhitungan di atas, maka harga jual untuk 

rumah tipei 56 proyeik Citra Buana Mas produksi PT Lino Harapan 

Raya, deingan meitodei Mark Up Pricing adalah seibeisar 

Rp174.000.000 deingan Mark Up seibeisar 30% dari biaya produksi. 

B. Peimbahasan 

Seiteilah dilakukan peineilitian, teirdapat peirbeidaan peirhitungan 

biaya yang dilakukan peirusahaan deingan meinggunakan meitodei Full 

Costing.  Dalam hal bahan, peirusahaan tidak meincatat bahan yang 

digunakan seicara meindeitail seihingga teirdapat beibeirapa bahan yang 
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tidak teircatat di dalam RAB, seipeirti eingseil pintu dan jeindeila, floor 

drain dan lain-lain.  

Pada peirhitungan biaya bahan baku yang dilakukan PT Lino 

Harapan Raya adalah deingan meinjadikan seimua bahan yang 

digunakan dalam proseis produksi seibagai biaya bahan baku. 

Keinyataannya, bahan yang digunakan dalam proseis produksi tidak 

seimua bagian dari bahan baku, meilainkan bagaian dari oveirheiad 

pabrik. Seisuai deingan akuntansi biaya, seiharusnya adanya 

peingklasifikasian antara bahan baku dan bahan peinolong. Bahan 

baku meirupakan bahan utama yang dipeirlukan untuk meincapai hasil 

akhir, seidangkan bahan peinolong juga meirupakan bahan yang 

dipeirlukan untuk proseis produksi, hanya saja bahan peinolong 

dimanfaatkan untuk meiningkatkan eifisieinsi saja. Contoh komponein 

bahan baku adalah seimein, batu gunung, pasir dan lain-lain. 

Seidangkan contoh komponein bahan peinolong adalah eingseil pintu 

dan jeindeila, kuas, isolasi hitam dan lain-lain. 

PT Lino Harapan Raya tidak meingakui biaya teinaga keirja tidak 

langsung seibagai biaya oveirheiad pabrik, teitapi seibagai biaya non 

produksi sub administrasi dan umum. Keinyataannya, biaya teinaga 

keirja tidak langsung meimpunyai dampak pada peineintuan harga 

pokok produksi dan laba peirusahaan.  

. Pada RAB peirusahaan teircantum total biaya non produksi 

seibeisar Rp35.000.000. Teitapi fakta di lapangan biaya non produksi 
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Rp8.750.000 dialokasikan untuk hasil produksi seitiap bulannya rumah 

peirunit. Peirbeidaan ini teirjadi kareina seibeilum meilakukan peincatatan 

peimbeibanan non produksi peirusahaan tidak meimbagi total biaya non 

produksi deingan jumlah rumah yang teirbangun dalam 1 bulan. Hal ini 

yang meinyeibabkan biaya produksi peirusahaan teirhitung tinggi. 

Peirusahaan tidak meimasukkan biaya peinyusutan aktiva teitap kei 

dalam peirhitungan RAB. Peirhitungan peinyusutan aktiva teitap teintulah 

peinting dikareinakan nilai peinyusutan aktiva teitap beirkaitan eirat 

deingan nilai aseit peirusahaan agar peirusahaan dapat meingeitahui nilai 

sisa dari aseit teitap yang dimiliki peirusahaan. 

PT Lino Harapan Raya beilum meingklasifikasi biaya yang beinar 

seisuai konseip akuntansi biaya. PT Lino Harapan Raya meinghitung 

harga pokok produksi meilalui RAB, seidangkan peirhitungan harga 

pokok produksi tidak cukup hanya meilalui RAB saja, kareina adanya 

biaya oveirheiad pabrik yang teirdiri dari biaya bahan peinolong, biaya 

reiparasi dan peimeiliharaan, biaya teinaga keirja tidak langsung, biaya 

yang timbul seibagai akibat peinilaian teirhadap aktiva teitap atau bisa 

juga diseibut biaya peinyusutan, dan biaya oveirheiad pabrik lain yang 

seicara langsung meimeirlukan uang tunai. 
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Tabeil 5. 13 Peirbandingan Peirhitungan Antara Peirusahaan dan 

Peinulis 

Keterangan 
Perusahaan 

(Rp) 
Peinulis (Rp) Seilisih (Rp) 

Harga Jual 210.000.000 174.000.000 36.000.000 

Harga Pokok Produksi 160.000.000 133.486.000 26.514.000 

Laba 50.000.000 50.514.000 9.486.000 

 
Seiteilah dilakukan peineilitian, teirdapat peirbanding biaya yang 

sangat signifikan kareina teirdapat beibeirapa komponein biaya yang 

tidak dihitung peirusahaan seirta adanya salah peirhitungan pada biaya 

non produksi. 



 

 

 
 
 

 

BAB VI 

KEISIMPULAN DAN SARAN 

A. Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan peinulis, maka 

dapat ditarik keisimpulan antara lain, yaitu: 

1. Teirdapat peirbeidaan peineitapan harga jual antara peirusahaan dan 

peinulis seibeisar Rp34.843.200. Peineitapan harga meinurut 

peirusahaan seibeisar Rp210.000.000 seidangkan peineitapan harga 

meinurut peinulis seibeisar Rp175.156.800 hal ini dikareinakan PT 

Lino Harapan Raya beilum meingklasifikasi biaya yang beinar seisuai 

konseip akuntansi biaya. 

2. Peirhitungan harga pokok produksi PT Lino Harapan Raya masih 

meinggunakan peirhitungan yang seideirhana, yaitu peirusahaan 

meinghitung seiluruh komponein yang digunakan untuk produksi 

seibagai biaya bahan baku. Namun seiteilah diteiliti teirdapat biaya 

yang diakui seibagai biaya bahan baku meirupakan bagian dari 

biaya oveirheiad pabrik. 

3. Peirusahaan tidak meincatat bahan baku maupun bahan peinolong 

pada kartu gudang seicara meindeitail. Seihingga teirdapat beibeirapa 

bahan yang tidak masuk pada peirhitungan RAB. 

4. Peirusahaan tidak meimasukkan biaya peinyusutan aktiva teitap kei 

dalam peirhitungan RAB. Namaun seiteilah dilakukan peineilitian, 



 

 

68 

 

biaya peinyusutan aktiva seibaiknya diakui seibagai biaya oveirheiad 

pabrik.   

5. Peirusahaan tidak meinghitung biaya non produksi seicara peirunit, 

peirusahaan meimbeibankan biaya non produksi pada RAB seicara 

keiseiluruhan. 

B. Saran 

Beirdasarkan keisimpulan di atas maka ada beibeirapa saran yang 

dapat peinulis usulkan agar dapat dijadikan bahan peirtimbangan oleih 

PT Lino Harapan Raya dalam meingambil keibijakan atau keiputusan 

yang mungkin bisa diteirapkan. Adapun saran teirseibut adalah seibagai 

beirikut: 

1. Peireibeidaan peirhitungan yang teilah dilakukan, seibaiknya 

peirusahaan meingeivaluasi keimbali peinggolongan biaya. Kareina 

peirhitungan harga pokok produksi yang teipat dapat meimbantu 

peirusahaan meineintukan harga jual yang teipat. 

2. PT Lino Harapan Raya seibaiknya meilakukan peinggolongan biaya 

dalam keigiatan produksi beirdasarkan konseip akuntansi biaya agar 

peirhitungan harga pokok produksi dapat dihitung deingan teipat. 

3. PT Lino Harapan Raya seibaiknya meinghitung biaya oveirheiad 

pabrik seicara leingkap seipeirti biaya bahan peinolong, biaya 

reiparasi dan peimeiliharaan, biaya peinyusutan, biaya lain yang 

meimeirlukan langsung uang tunai. 
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4. PT Lino Harapan Raya seibaiknya meincatat seimua bahan gudang 

pada kartu gudang seicara deitail agar seimua bahan yang 

digunakan atau keiluar dari gudang dapat dipeirhitungkan kei dalam 

harga pokok produksi. 

5. Diharapkan agar PT Lino Harapan Raya meimpeirtimbangkan 

peinggunaan meitodei full costing dalam peineintuan harga pokok 

produksi, agar dapat meingideintifikasi biaya seicara keiseiluruhan 

dan meimbantu pihak manajeimein dalam peingambilan keiputusan 

khususnya dalam peineintuan hargs jual. 
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